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Notaris dalam menjalankan kewenangannya sebagai pejabat umum harus berdasarkan pada undang-undang
jabatan notaris, kode etik notaris, dan peraturan lainnya yang berlaku. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
permasalahan hukum dikemudian hari terhadap akta autentik yang dibuatnya. Permasalahan dalam
penelitian ini mengenai notaris yang memperbolehkan penandatanganan akta kuasa menjual tanpa dihadiri
salah satu penghadap. Hal ini telah melanggar ketentuan Pasal 16 ayat (1) huruf M Undang-Undang Jabatan
Notaris. Bentuk penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tindakan notaris yang memperbol ehkan akta kuasa menjual ditanda tangani tanpa dihadiri salah satu
penghadap mengakibatkan penerima kuasa dari akta kuasa menjual mengalami kerugian. Notaris yang
seharusnya sebagai penegah dalam hubungan antara para pihak malah memperbol ehkan akta kuasa tersebut
ditandatangani tanpa dihadiri salah satu penghadap. Hal ini telah tidak memenuhi syarat formil dalam
undang-undang jabatan notaris bahwa penandatanganan akta harus segera dilakukan setelah akta tersebut
dibacakan oleh notaris.

...... A notary to performs their authority as a public official shoud be based on the constitution of law of a
notary, code of ethics and other applicable regulations. Thisis done to prevent legal issuesin the future
regarding the authentic deed their made. The problem in this case is about a notary who allows the signing
of power of attorney sell without the presence one of the appearers. This has violated the provisions of
Article 16 paragraph (1) letter M of the Law on Notary Positions. This form of research uses a normative
juridical method. The results of this case indicate that, the act of a notary allowing the deed of power of
attorney to sell to be signed without the presence one of the appearers, and the resulted in the recipient of the
power of attorney from the deed of power of attorney to sell suffered aloss. The notary who is supposed to
act as amediator in the relationship between the parties even allows the deed of power to be signed without
the presence of one of the presenters. This does not meet the formal requirementsin the law on the position
of anotary that the signing of the deed must be done immediately after the deed is read by the notary.
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